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ABSTRAK 

Indonesia sebagai negara kepulauan menyimpan ekosistem perairan tropis yang memiliki sumberdaya 

perairan yang kaya akan bermacam ikan. Namun demikian, konsumsi ikan Indonesia masih relatif rendah 

dibandingkan potensi sumber daya ikannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis ikan apa yang banyak 

dikonsumsi dan untuk mengetahui daerah dengan tingkat konsumsi ikan tertinggi di Provinsi Jawa Barat. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu studi literatur serta algoritma data mining regresi non linear untuk melakukan 

pengolahan data. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa ikan kembung menjadi jenis ikan yang banyak dikonsumsi 

dari tahun 2018 sampai tahun 2020, dan Bekasi menjadi daerah di Provinsi Jawa Barat dengan tingkat konsumsi ikan 

tertinggi selama tiga tahun berturut-turut dari tahun 2018 hingga 2020. Kesimpulannya ialah dapat diprediksi untuk 

beberapa tahun kedepan kota atau kabupaten yang mengkonsumsi ikan tertinggi akan diraih oleh Bekasi. Sedangkan 

jenis ikan yang akan menempati posisi pertama sebagai jenis ikan yang banyak dikonsumsi adalah ikan tuna, tongkol, 

cakalang dan kembung. 

 

Kata kunci: data mining, tingkat konsumsi ikan, Jawa Barat 

 

 

Abstract 

 

Indonesia as an archipelago holds a tropical aquatic ecosystem that has aquatic resources that are rich in various 

kinds of fish, however Indonesia's fish consumption remains relatively low in comparison to the potential of its fish 

resources.This research aims to find out what types of fish are widely consumed and to find out the regions with the 

highest level of fish consumption in West Java Province. The research method used is literature study and non-linear 

regression data mining algorithm to process data. From the results of the study, it was found that mackerel became a 

type of fish that was widely consumed from 2018 to 2020, and Bekasi became the area in West Java Province with the 

highest level of fish consumption for three consecutive years from 2018 to 2020. The conclusion is that it can be 

predicted that for the next few years the City or Regency that consumes the highest fish will be achieved by Bekasi. 

While the types of fish that will occupy the first position as a type of fish that is widely consumed are tuna, tongkol, 

skipjack and mackerel. 
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A. PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan negara dengan jumlah 

pulau sebanyak 17.504. Selain itu, Indonesia dijuluki 

sebagai negara maritim yang memiliki banyak wilayah 

laut, pesisir, dan pulau-pulau kecil. Faktanya, 65% 

luas wilayah Indonesia merupakan wilayah perairan 

[1]. Laut Jawa berada di sebelah utara Jawa dan 

sebelah selatan Pulau Kalimantan. Laut Jawa 

cenderung memiliki ombak yang lebih kecil dan 

tenang. Tetapi pada saat angin monsoon barat tiba, 

ombak di sekitaran Laut Jawa akan berada di titik 

tertinggi. Angin monsoon ini terjadi di sekitar akhir 

bulan Desember hingga awal Januari, pada saat itu 

angin bergerak dari arah barat menuju timur. Dengan 

luas permukaan kurang lebih 310.000 km2 dan 

kedalaman hingga 46 meter di bawah permukaan laut, 

Laut Jawa termasuk dalam kelompok laut dangkal. 
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Tidak mengherankan jika Laut Jawa menjadi rumah 

bagi berbagai biota laut yang menakjubkan. [2].  

 Ekosistem laut di Indonesia sangatlah besar 

dan berpeluang untuk lebih dikembangkan. Ekosistem 

sendiri adalah unsur lingkungan hidup yang saling 

mempengaruhi antara kesatuan secara menyeluruh. 

Biota-biota laut juga dapat mengurangi polusi dengan 

menyerap banyak karbon, oleh karena itu ekosistem 

laut memiliki peranan yang penting [2]. Indonesia 

sebagai negara kepulauan menyimpan ekosistem 

perairan tropis yang memiliki sumberdaya perairan 

yang kaya akan bermacam ikan [3]. Seperti di Pulau 

Jawa ini ikan tenggiri, teri dan bandeng sangat mudah 

ditemukan.  

Dibandingkan dengan potensi sumber daya 

ikannya, konsumsi ikan Indonesia masih relatif rendah 

[4]. Kurangnya kesadaran masyarakat akan manfaat 

kesehatan dari mengonsumsi ikan, belum optimalnya 

sarana dan prasarana, kurang lancarnya distribusi ikan 

serta berkembangnya mitos di kalangan masyarakat 

menjadi akar penyebab rendahnya konsumsi ikan di 

Indonesia [5]. Faktor ekonomi, sosial, dan demografi 

semuanya berperan dalam menentukan berapa banyak 

ikan yang dikonsumsi per kapita [6]. Pulau Jawa 

memiliki tingkat konsumsi ikan terendah dari tujuh 

pulau besar di Indonesia. [7].  

 Provinsi dengan penduduk terbesar di 

Indonesia diraih oleh Jawa Barat [8], dan termasuk 

salah satu provinsi yang menjadi sentra perikanan di 

Indonesia [9]. Pada tahun 2017, penangkapan ikan laut 

di wilayah utara Jawa Barat mencapai 205.920,28 ton 

atau 92,65% dari total produksi perikanan laut Jawa 

Barat. Namun, hanya 16.325,14 ton hasil laut yang 

ditangkap di wilayah selatan Jawa Barat, terhitung 

35% dari total produksi perikanan tangkap di Jawa 

Barat. [10]. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui daerah mana saja di Provinsi Jawa 

Barat yang memiliki tingkat konsumsi ikan tertinggi 

sampai dengan yang terendah menggunakan metode 

algoritma regresi non linear berdasarkan data ikan air 

laut. 

B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan studi 

literatur serta algoritma data mining regresi non linear 

untuk melakukan pengolahan data. Adapun  tahapan 

penelitian menggunakan data mining dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Diagram Alur 

Penjelasan dari setiap tahapannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Pada tahap ini penulis melakukan mencari 

sumber-sumber terkait data mining, algoritma regresi 

non linear yang didapat dari buku, artikel, paper, jurnal 

maupun sumber lain yang dapat 

dipertanggungjawabkan [11]. 

 

2. Pengumpulan Data 

Badan Pusat Statistik menyediakan data 

untuk penelitian ini, yaitu rata-rata konsumsi ikan per 

minggu menurut kelompok kabupaten/kota (satuan 

komoditas) per kapita dan data time series dari tahun 

2018 hingga tahun 2022. Wilayah penelitian ini 

difokuskan di 26 Kabupaten/Kota Jawa Barat dengan 

mengambil 10 jenis ikan laut. 
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Gambar 2. Dataset Tingkat Konsumsi 

 

3. Pembersihan data 

Pada tahap ini pembersihan data dilakukan 

bertujuan untuk menghindari adanya kekosongan data 

yang mengakibatkan error pada saat pengolahan data. 

Serta menghapus variabel yang tidak dibutuhkan 

sehingga data siap digunakan [12]. 

4. Pengolahan data menggunakan algoritma 

regresi non linear 

Metode regresi non-linear merujuk pada 

teknik yang digunakan untuk memperoleh model Non-

Linear yang menggambarkan relasi antara variabel 

terikat dan variabel bebas. Regresi non-linear 

memungkinkan estimasi model relasi antara variabel 

dependen dan independen dalam bentuk non-linear 

dengan akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

regresi linear karena algoritma iterasi digunakan 

dalam proses estimasi model [13]. 

5. Validasi Keakuratan Hasil 

Tahapan validasi keakuratan hasil 

pengolahan data, dilakukan dengan melakukan cross 

check di menggunakan Microsoft Excel. 

6. Analisis Hasil Pengolahan Data 

Analisis hasil pengolahan data ini tahap 

membandingkan data diagram mengenai kenaikan 

atau penurunan tingkat konsumsi ikan dari sepuluh 

jenis ikan di setiap tahunnya. 

7. Kesimpulan 

Pada tahap ini diperoleh hasil analisis yang 

dapat ditarik kesimpulan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Terdapat 10 ikan laut yang dijadikan sampel 

pada penelitian ini. Diantaranya yaitu TTC (tuna, 

tongkol, cakalang), ekor kuning, tenggiri, selar, 

kembung, teri, bandeng, gabus, udang dan cumi. 

Dimana data yang digunakan yaitu data time series 

yang diambil mulai dari tahun 2018 sampai dengan 

tahun 2022.   

Berdasarkan hasil pengolahan data regresi non linear, 

diperoleh diagram batang sebagai berikut: 

 

C.1. Analisis berdasarkan Jenis Ikan 

 

 
Gambar 3. diagram batang jenis ikan 2018 

 

Pada tahun 2018, hasil diagram menunjukkan 

tingkat konsumsi ikan terbanyak ada pada ikan 

kembung, urutan kedua ada ikan bandeng, dan yang 

terendah yaitu ikan selar dan ikan tenggiri. 

 

 
Gambar 4. Diagram batang jenis ikan 2019 

 

Pada tahun 2019, tingkat konsumsi ikan 

tertinggi yaitu ikan kembung, kemudian urutan kedua 

ikan bandeng. Meskipun ikan bandeng menempati 

urutan kedua, jarak antara ikan kembung tidak terlalu 

jauh, ikan bandeng pada tahun ini mengalami 

kenaikan dibanding tahun sebelumnya. Sementara itu 

tingkat konsumsi ikan terendah yaitu ekor kuning dan 

tenggiri. Ikan ekor kuning pada tahun ini menurun 

dibanding tahun sebelumnya. 
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Gambar 5. Diagram batang jenis ikan 2020 

 

Pada tahun 2020, tingkat konsumsi ikan yang 

tertinggi masih sama seperti dua tahun sebelumnya, 

tidak adanya perubahan yang signifikan. Akan tetapi 

ikan teri menurun dibanding tahun-tahun sebelumnya, 

meskipun perubahannya tidak mempunyai gap yang 

besar. 

 

 
Gambar 6. Diagram batang jenis ikan 2021 

 

Pada tahun 2021, terjadi kenaikan pada ikan 

bandeng, dan ikan kembung menurun. begitu pun 

dengan ikan teri yang sebelumnya mengalami 

penurunan, di tahun ini mengalami kenaikan kembali, 

posisi kedua terendah kembali ditempati ikan ekor 

kuning. 

 

 
Gambar 7. Diagram batang jenis ikan 2022 

 

Di tahun 2022, terjadi kenaikan yang cukup 

besar pada ikan tuna, tongkol, cakalang yang 

sebelumnya menempati urutan ketiga tingkat 

konsumsi ikan. Ikan ekor kuning juga mengalami 

kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya. Serta ikan 

yang mempunyai tingkat konsumsi yang rendah yaitu 

ikan tenggiri. 

 

C.2. Analisis berdasarkan Kabupaten/Kota 

 

 
Gambar 8. Diagram batang kabupaten/kota 2018 

 
 Berdasarkan hasil pengolahan data, pada 

tahun 2018 terlihat jika kota Bekasi berada pada 

tingkat konsumsi ikan paling tinggi, yang diikuti oleh 

Karawang dan kota Depok yang berada pada indeks 

0.05. Sedangkan tingkat konsumsi ikan terendah 

diduduki oleh Majalengka yang tidak berbeda jauh 

dengan kota Tasikmalaya dan Sumedang. 

 

 
Gambar 9. Diagram batang kabupaten/kota 2019 

 
 Pada tahun 2019, dapat terlihat jika tingkat 

konsumsi ikan tertinggi berada pada kota Bekasi dan 

diikuti oleh Indramayu yang menyusul tingkat 

konsumsi Karawang dan Kota Depok pada tahun 

2018. Sedangkan tingkat konsumsi ikan terendah 

berada pada kota Tasikmalaya, Majalengka, 

Tasikmalaya dan cianjur. Dimana keempat 

Kabupaten/Kota tersebut berada pada indeks yang 

sama. 
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Gambar 10. Diagram batang kabupaten/kota 2020 

 

 Pada tahun 2020, tingkat konsumsi ikan 

tertinggi masih diduduki oleh kota Bekasi yang tidak 

jauh berbeda dengan Indramayu. Sedangkan untuk 

tingkat konsumsi ikan terendah diduduki oleh 

Majalengka, yang diikuti oleh Tasikmalaya, Cianjur 

dan Purwakarta. Dimana ketiga Kabupaten/Kota 

tersebut berada pada indeks yang sama. 

 

 
Gambar 11. Diagram batang kabupaten/kota 2021 

 

 Pada tahun 2021, Karawang menyusul kota 

Bekasi menduduki tingkat konsumsi ikan tertinggi. 

Dimana kota Bekasi berada pada tingkat kedua dan 

disusul Indramayu walaupun indeks tidak mencapai 

0.06 seperti tahun-tahun sebelumnya. Untuk tingkat 

konsumsi ikan terendah ada pada Kabupaten/Kota 

Ciamis yang disusul oleh Purwakarta yang berada 

pada indeks yang sama. 

 

 
Gambar 12. Diagram batang kabupaten/kota 2022 

 Pada tahun 2022, kota Bekasi kembali 

menduduki tingkat konsumsi ikan tertinggi dan 

disusul oleh Indramayu seperti pada tahun 2019 dan 

2020. Sedangkan untuk tingkat konsumsi ikan 

terendah berada pada Kabupaten/Kota Cianjur dan 

Ciamis yang berada pada indeks yang sama.  

 

D. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat diambil dari hasil penelitian 

ini yaitu:  

1. Hasil dari analisis berdasarkan jenis ikan 

didapatkan bahwa ikan kembung menjadi 

jenis ikan yang banyak dikonsumsi dari tahun 

2018 sampai tahun 2020. Di tahun 2021 ikan 

Bandeng mengalami kenaikan sedangkan 

ikan kembung mengalami penurunan. Pada 

tahun 2022 ikan tuna, tongkol dan cakalang 

mengalami kenaikan. 

2. Hasil dari analisis berdasarkan 

Kabupaten/Kota didapatkan bahwa Kota 

Bekasi menduduki posisi konsumsi ikan 

terbanyak selama tiga tahun berturut turut 

dari tahun 2018 hingga 2020 didampingi oleh 

Indramayu di posisi kedua. Sedangkan untuk 

posisi terendah ada di kota Majalengka 

selama tiga tahun berturut turut. Di tahun 

2021 Karawang menempati posisi pertama 

melewati Bekasi, dan di tahun 2021 Bekasi 

kembali di posisi pertama. 

3. Dari hasil penelitian dapat diprediksi untuk 

beberapa tahun kedepan Kota atau 

Kabupaten yang mengkonsumsi ikan 

tertinggi akan diraih oleh Bekasi. Sedangkan 

jenis ikan yang akan menempati posisi 

pertama sebagai jenis ikan yang banyak 

dikonsumsi adalah ikan Tuna, tongkol, 

cakalang dan kembung. 
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